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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya unsur metafora ataupun 
perumpamaan yang diekspresikan melalui beberapa binatang dalam kumpulan 
cerpen Bertanya Kerbau pada Pedati. Penggunaan binatang-binatang dalam 
kumpulan cerpen ini berkaitan dengan tingkah laku manusia ataupun suatu 
kelompok di kehidupan sosial yang menjadi acuan dari permasalahan yang 
hendak dikemukakan. Oleh sebab itu, perlu diungkapkan tanda dan makna tanda 
dari penggunaan binatang yang dijadikan sebagai pelaku cerita. 
 Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah binatang sebagai 
tanda dan makna binatang sebagai tanda dalam kumpulan cerpen Bertanya 
Kerbau pada Pedati karya A.A. Navis. Tujuan penelitian ini adalah menguraikan 
tanda-tanda dan makna tanda yang terdapat pada tokoh-tokoh binatang dalam 
kumpulan cerpen ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Charles 
Sanders Peirce. Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan tipologi 
hubungan objek dengan tanda untuk menentukan tanda-tanda dan tipologi 
hubungan representamen dengan tanda untuk mengetahui representamen dari 
tanda-tanda yang terdapat dalam kumpulan cerpen Bertanya Kerbau pada Pedati. 
 Berdasarkan analisis terhadap binatang sebagai tanda dalam kumpulan 
cerpen Bertanya Kerbau pada Pedati karya A.A. Navis,dapat diketahui bahwa 
tanda tersebut mengacu pada pokok permasalahan tergambarkan melalui beberapa 
binatang, seperti serigala, kucing, tikus, kuda, kerbau, dan ayam. Interpretasi 
ataupun makna dari tanda-tanda tersebut mengacu pada beberapa faktor yang 
menimbulkan ketidakstabilan dan ketimpangan di kehidupan sosial masyarakat. 
